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ABSTRAK 

Negara-negara di kawasan Asia Selatan masih menghadapi permasalahan 

rendahnya penerimaan pajak yang tercermin dari rasio pajak terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) yang belum optimal. Salah satu upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk meningkatkan penerimaan pajak adalah melalui pelaksanaan 

program amnesti pajak. Namun, penerimaan pajak tidak hanya ditentukan oleh 

kebijakan perpajakan, tetapi juga oleh kondisi makroekonomi dan kualitas 

institusi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh amnesti pajak, 

kondisi makroekonomi yang diproksikan melalui PDB, inflasi, dan keterbukaan 

perdagangan, serta tingkat korupsi yang diproksikan melalui Indeks Persepsi 

Korupsi (IPK) terhadap penerimaan pajak di tiga negara Asia Selatan, yaitu India, 

Pakistan, dan Sri Lanka. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berbentuk data panel yang 

menggabungkan data cross-section tiga negara dan data time series tahunan 

periode 2002-2024. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 69 observasi yang 

berasal dari tiga negara selama 23 tahun pengamatan. Analisis dilakukan 

menggunakan metode Panel Autoregressive Distributed Lag dengan pendekatan 

Pooled Mean Group (Panel ARDL/PMG) untuk mengestimasi hubungan jangka 

pendek dan jangka panjang.  

Hasil analisis menunjukkan dua kelompok utama temuan. Pertama, 

variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak 

dalam jangka panjang meliputi PDB, keterbukaan perdagangan, dan IPK. Kedua, 

variabel yang belum menunjukkan pengaruh signifikan terdiri atas amnesti pajak 

yang berpengaruh negatif, inflasi yang berpengaruh negatif dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang, serta PDB dalam jangka pendek yang berpengaruh 

positif. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan penerimaan 

pajak perlu diarahkan pada penguatan kapasitas ekonomi, optimalisasi aktivitas 

perdagangan, dan perbaikan kualitas institusi, sementara amnesti pajak tidak 

sebaiknya dijadikan sebagai instrumen utama peningkatan penerimaan. Penelitian 

ini berkontribusi dengan mengintegrasikan kebijakan amnesti pajak, kondisi 

makroekonomi, dan tingkat korupsi dalam satu kerangka analisis dinamis untuk 

menjelaskan determinan penerimaan pajak jangka pendek dan jangka panjang di 

tiga negara Asia Selatan. 
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